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Abstrak
 

Tulisan ini membahas mengenai utilisasi tari Waacking di Korea Selatan dan Indonesia. Waacking

merupakan genre tari modern yang mulai berkembang pada tahun 1970-an. Lahir dari komunitas klub gay di

Los Angeles, Waacking menjadi salah satu media ekspresi diri bagi kaum homoseksual pada masa itu. Para

penari menggunakan Waacking untuk mengungkapkan perasaannya melalui gerakan-gerakan yang juga

berarti sebagai simbol identitas diri mereka. Melalui gerakan ini, penari menyampaikan makna-makna

subjektif mereka kepada para penonton. Seiring berjalannya waktu, Waacking mulai dikenal masyarakat di

berbagai negara, tidak terkecuali di Korea Selatan dan di Indonesia. Meski teknik yang digunakan masih

sama, terdapat perkembangan fungsi Waacking di kedua negara tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis penggunaan Waacking sebagai media pengenalan budaya nasional oleh waackers Korea

Selatan dan Indonesia. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik

studi pustaka. Tulisan ini mengacu pada teori tari sebagai sistem simbol dan tari sebagai sarana komunikasi

lalu hasil temuan dianalisis dengan sudut pandang artikulasi budaya. Melalui tulisan ini dapat disimpulkan

bahwa meski awalnya Waacking digunakan sebagai sarana ekspresi diri dari penindasan, kini Waacking

digunakan sebagai sarana pengenalan identitas budaya nasional.

......This paper discusses the utilization of Waacking dance in South Korea and Indonesia. Waacking is a

modern dance genre that began to develop in the 1970s. Born from the gay club community in Los Angeles,

Waacking became one of the media of selfexpression for homosexuals at that time. Dancers use Waacking

to express their feelings through movements that also symbolize their self-identity. Through these

movements, dancers conveyed their subjective meanings to the audience. Over time, Waacking began to be

recognized by people in various countries, including South Korea and Indonesia. Although the techniques

used are still the same, there are developments in the function of Waacking in both countries. The purpose

of this study is to analyze the use of Waacking as a medium for introducing national culture by South

Korean and Indonesian waackers. The method used is descriptive qualitative method with literature study

technique. This paper refers to the theory of dance as a symbol system and dance as a means of

communication and then the findings are analyzed from the point of view of cultural articulation. Through

this paper, it can be concluded that although initially Waacking was used as a means of self-expression from

oppression, now Waacking is used as a means of recognizing national cultural identity.
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